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ABSTRAK 

 

ALDI PRATAMA RAHMANDANY. Analisis Perhitungan dan Pelaporan 

PPh Pasal 21 Atas Gaji Karyawan Pada UPTD Laboratorium Bahan 

Konstruksi Palembang. (Dibawah Bimbingan Ibu Rusmida Jun Hutabarat 

SE, M.Si dan Ibu Nuri Annisa Fitri SE, M.Si) 

 

 Pada dasarnya, penelitian ini membahas bagaimana perhitungan dan 

pelaporan PPh pasal 21 Atas Gaji Karyawan. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui, menganalisis perhitungan dan pelaporan Pajak 

Penghasilan 21 yang dihitung dan dilaporkan oleh perusahaan sudah sesuai 

peraturan pajak PPh pasal 21 yang berlaku pada UPTD Laboratorium Bahan 

Konstruksi Palembang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian in adalah observasi, wawancara dan dokumentasi 

 Hasil penelitian perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21  sudah sesuai 

dengan Peraturan Perpajakan PPh Pasal 21 yang berlaku dan telah menggunakan 

PTKP terbaru yang diatur Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

102/PMK.010/2016. Mengacu pada Pasal 7 ayat (1) Peraturan Menteri Keuangan 

No. 80/PMK/03./2010 pelaporan PPh Pasal 21 sudah sesuai dengan Peraturan 

Undang-Undang karena perusahaan selalu melaporkan sebelum tanggal 20 dari 

masa pajak berakhir. 

 

Kata Kunci: Perhitungan Pajak, Pelaporan Pajak, Pajak Penghasilan 21. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia Pembangunan  mempunyai arti yang penting karena dengan 

melalui pembangunan pemerintah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Untuk mewujudkan pembangunan yang bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat, pemerintah harus memperhitungkan  pembiayaan pembangunan dan 

sumber pengeluaran yang ada. Di lain pihak, bagi dunia usaha pajak merupakan 

sumber pengeluaran tanpa diperoleh imbalan secara langsung. Dengan demikian, 

dalam hal membayar pajak biasanya perusahaan berupaya agar pengeluaran 

pajaknya menjadi sekecil mungkin. 

 Sektor pajak merupakan salah satu sumber penerimaan utama negara 

adalah pajak penghasilan yang dikenakan atas penghasilan baik diperoleh orang 

pribadi, warisan yang belum terbagi, dan badan usaha tetap yang memperoleh 

penghasilan di Indonesia. Pajak penghasilan 21 merupakan jenis pajak yang 

dikenakan atas penghasilan yang diterima oleh karyawan dalam bulan 

bersangkutan sehingga teknis perhitungan, penyetoran dan pelaporan dicatat 

setiap bulan. Penghasilan yang dimaksud adalah berapa gaji, upah, tunjangan, 

honorarium, komisi, bonus, gratifikasi uang, pensiun, dan imbalan dalam bentuk 

lainnya dengan nama apapun dalam sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau 

kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak pribadi dalam
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Penerimaan pajak dibutuhkan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah maupun 

pembangunan, pemerintah akan terus berupaya menggali potensi pajak seoptimal 

mungkin dan juga meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Jadi selain jasa timbal balik 

bersifat tidak langsung, pemungutan pajak dilakukan berdasarkan norma–norma 

hukum dan bersifat memaksa sehingga penolakan untuk membayar pajak atau 

menghindarinya pada umumnya termasuk pelanggaran hukum. Oleh sebab itu, setiap 

rakyat atau badan perusahaan wajib membayar pajak sesuai aturannya. Hubungan 

kerja maupun pekerjaan bebas. Apabila orang pribadi subjek pajak dalam negeri 

memperoleh penghasilan dan dikenakan PPh pasal 21. 

 Dalam menjalankan kegiatan usaha faktor yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan perusahaan adalah sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia atau karyawan merupakan tenaga yang dipekerjakan oleh perusahaan yang 

diberi suatu imbalan berupa gaji atau upah sesuai dengan jasa yang diberikan, yang 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup karyawan yang dapat diterima atau 

diperoleh secara teratur dan tidak teratur. 

 Perusahaan sebagai wajib pajak badan/pemilik perusahaan memiliki 

kewajiban untuk melakukan perhitungan dan pelaporan pajak PPh pasal 21 serta 

mencatat transaksi yang berhubungan dengan perpajakan atas penghasilan 

sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan dengan nama dan dalam bentuk 

apapun, yang diterima dan diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri, sebagai 

imbalan yang dilakukan oleh karyawan. 
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Setiap orang yang memperoleh pendapatan atas pekerjaannya akan dikenakan 

pajak penghasilan oleh pemerintah. Penghasilan pegawai dalam sebuah perusahaan 

akan dilakukan pemotongan pajak oleh perusahaan tempat pegawai tersebut bekerja. 

Pajak yang berlaku bagi pegawai adalah pajak penghasilan 21. Penghasilan pegawai 

tersebut dilakukan pemotongan atas pajak penghasilan 21 oleh perusahaan, karena 

diberikan wewenang untuk melakukan pemotongan terhadap pegawainya. 

 Menurut Mardiasmo (2016:157) penghasilan akan menambah beban pajak 

penghasilan oleh karyawan dan menambah beban pajak perusahaan apabila 

ditanggung sendiri dalam bentuk tunjangan, sedangkan penghasilan yang bukan objek 

PPh pasal 21 tidak akan menambah PPh pasal terutang. Demikian juga dengan suatu 

biaya yang dapat dibebankan dalam menghitung PPh badan tentu akan mengurangi 

beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan, sedangkan suatu biaya yang tidak bisa 

dibebankan akan menambah beban pajak perusahaan.  

 

Perusahaan yang dalam pelaksanakan kegiatan ekonominya kurang 

memperhatikan penggunaan pajak, akan mengalami kegagalan dalam pengambilan 

keputusan. Perhitungan dan pelaporan pajak yang baik akan menjamin kelancaran 

kegiatan usaha perusahaan dalam mencapai tujuan yang direncanakan dan 

menghindari sanksi perpajakan akibat kelalaian dalam kewajiban pajak. 

 Menyadari akan pentingnya pajak penghasilan bagi suatu perusahaan maka 

penulis tertarik membahas mengenai pajak penghasilan khusunya pajak penghasilan 

21 pada UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Palembang. Perusahaan ini 

memperkerjakan cukup banyak karyawan dengan tingkat jabatan serta keadaan status 

yang berbeda-beda sehingga perhitungan PPh pasal 21 karyawan akan berbeda 
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walaupun penghasilan yang sama setiap bulannya, ini disebabkan karena perbedaan 

keadaan status wajib pajak itu sendiri. 

 UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Palembang sebagai pemberi kerja 

memiliki kewajiban untuk memotong dan memungut PPh pasal 21 dari penghasilan 

para karyawan yang termasuk kedalam subjek pajak. Dimana sangat perlu diterapkan 

di perusahaan karena terdapat proses perhitungan dan pelaporan pajak jika terjadi 

kesalahan dalam proses tersebut akan mengakibatkan kekurangan terhadap jumlah 

pajak yang akan disetorkan ke kas negara dalam waktu yang telah ditentukan. 

Penelitian kali ini membahas apakah perusahaan telah melakukan perhitungan PPh 

pasal 21 sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan No. 122/PMK.010/2016 tentang 

PTKP terbaru, kepatuhan perusahaan dalam melaksanakan penyetoran dan pelaporan 

PPh pasal 21 sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan No. 80/PMK.03/2010 tahun 

buku 2015. 

 Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Sutomo (2018) yang membahas mengenai analisis perlakuan akuntansi pajak 

penghasilan 21 pada PT. Titits Sampurna cabang Prabumulih. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan tidak 

tepat karena perusahaan salah dalam mencatat jurnal, sehingga menyebabkan 

kesalahan penyajian dalam laporan keuangan dan pelaporan pajak penghasilan 21 

dengan Undang-Undang yang berlaku. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul  “Analisis Perhitungan dan Pelaporan PPh Pasal 21 Atas Gaji 

Karyawan pada UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang tersebut, maka perumusan 

masalahnya adalah Bagaimana Perhitungan dan Pelaporan PPh Pasal 21 Atas Gaji 

Karyawan Pada UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini perhitungan dan pelaporan PPh Pasal 21 Atas 

Karyawan pada UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Palembang adalah untuk 

mengetahui Perhitungan dan Pelaporan PPh pasal 21 Atas Gaji Karyawan Pada 

UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Palembang. 

1.4 Manfaat Bagi Penelitian 

a. Bagi Pemerintahan Kota Palembang 

Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta menjadi 

bahan yang lebih baik lagi dalam meningkatkan pendapatan pemerintah daerah 

b. Bagi Universitas Tridinanti Palembang 

Untuk menjadi bahan referensi atau bacaan ilmiah di perpustakaan bagi 

mahasiswa yang akan menilite lebih lanjut. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Dapat menjadi tambahan informasi bagi para peneliti lanjut di bidang pajak 

khususnya pajak penghasilan pasal 21. 

1.4.1 Manfaat Penelitian 

1. Menambah sumbangan referensi bacaan bagi pembaca untuk dapat mendukung 

pengembangan dalam bidang perpajakan. 

2. Bagi peneliti lain dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang sama bagi 

peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini menambah wawasan penulis baik secara teoritis, sistematis maupun 

konseptual mengenai perhitungan dan pelaporan PPh pasal 21. 

2. Membantu memberikan informasi kepada perusahaan dalam melakukan 

perhitungan dan pelaporan PPh pasal 21 atas gaji karyawan sesuai dengan 

Undang-Undang Pajak Penghasilan 21 yang berlaku. 

3. Membangun hubungan baik antara perusahaan dan Fakultas Ekonomi Universitas 

Tridinanti. 
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